


Eksotisme Pulau Dewata di Mata Mangu Putra

JAKARTA — Perempuan hamilitu
aruh oleh pe

rutnya yang membuncit. Lang:
Kahnya ap sambil me
nahan beban di atas kepala. Ta
ngan kanannya memegang be
ban tadi dan tangan- Kirinya

jemarinya menjinjing plastk pu
{ih berisi buah dan sayur, Tam
aan ity baru pu

Dia adalah gambaran perem
puan yang hidup di sebuah ban
jar di Bali yang tetap bekerja
mengais nafkah meski sedang
mengandung. “Semangat hidup

mandirinya membuatsaya. te
rangsang untuk melukisnya,
Kata Mangu Putra, pelukis yang
mengabadikan gambaran pe

dalam lukisan Ca

rempuan tads
Ion bw. Seniman kelahiran Sa
ngeh, Bali, pada 1963 ini mema
‘merkan lukisan ity bersama 1

Karya lainnya dalam pan
tunggal Di Tepi Cahaya Bali di
Bentara Budaya Jakarta, 414

September
Mangu

ngupas keindahan Bali ke dalam

lukisan. Ka

mengurai Bali dari berbagai su

dut. Balinya adalah Bali yang

masih cksotis,

ritual, marak

ma dupa yang menyengat, alam

ass, leaki kesurupan, dan peluh

pemah lelah me

skaryanya it

perempuan pencari nafkah.

Semuanya berangkat dari rea
lits Bali apa adanya. “Semua
masih berlaku_sampai_seka
rang,” kata peraih Philip Morris
Avvard 1995 untuk lukisan fmaji.
nasi Bauah Laut ini. 1a melukis
berdasarkan apa yang dilihat

dan dirasakan. Judul Karyanya
v

n tak ubahnya sifual itu send

perti Mengambil Air Suci,
juh Bulanan, Mendengar Pa:
wisik, Kesurupan, Prosesi di Pan-
tar Seseh, dan Menjelang Upaca-

Selain itu, Mangu juga berki-
li-dengan
kacamata_spiritual. Panorama
Pura Besakih dibidik ketika su
buh tiba dalam Subuh di Besa-
kik, Purnama di Gunung Batur,
dan Purnama di Ulcatu, Bagi
masyarakat Hindu Bali, tempat
tadi termasuk wilayah suci. Aura
Jukisan it mampu, “Membang-
kitkan suasana hening sekaligus
m.” kata k-
tikus seni Arif Bagus Prasetyo
dalam pengantar pameran ini
Tiga lukisan itu, kata Arif, bu
kan lagi sekadar pemandangan

alam biasa, namun menjelma

sah tentang alam B:

mistis dan mence

menjadi simbol orientasi spiritr
sebagaimana konsep gunung
dan pantai dalam kosmologi Ba-
li. Begitu pula dalam Subuh di
Beakih di pirit
altersirat di bidang vertikal run
cing gapura pura yang menun

ana orientasi

juk langit. Orientasi spiritual Ma-
ngu sejenak membawa kita me-
lupakan Pantai Kuta, Sanur, dan
rlap. Ma-
ngu sebenarmya tak menafikan
tema yang gemerlap itu, tapi se
‘muanya, “Tergantung situasi ba-
tin saya waktu melukis,” kat
alumnus Institut Seni Indonesia
Yogyakarta 1990 ini.
Karyakarya terbaru yang di-
pamerkannya ini menyirat
pergeseran yang sedang dia-
laminya, ter

Tanah Lot yang gen

ma pilihan warna
yang cenderung minimalis. Pa-
dahal, tradisi

tergolong ro-
rangang ma
ta dan corak yang beragam. “Se-
mula saya mengalami kesulitan
untuk menemukan bentuk yang
pas” kata Mangu. Perlahan na
mun pasti, penjelajahannya ke
wilayah baru ini mendamparkan-
nya ke atmosfer baru.

Mangu lalu mampu_ menyu
Jing warna benderang dalam ke-
hidupan nyata menjadi le
duh sepe ng Upa-
cara. Biasanya ritual in disesaki
belasan wama cerah yang ber.
sumber dari bunga, selendang,
dan buah-buahan. Namun, Ma
ngu hanya menyajikan warna te
duh seperti cokelat kehitaman.
Sesekali wama putih dipendar.
kan dari selasela wama yang
berbeda

Temuan kin yang tak kalah
mengejutkannya adalah bentuk

lukisan yang merupakan paduan
lukisan dan sketsa. Bentuk yang.
cenderung figuratif ini, kata Arif,
merupakan hasil penjelelajahan
panjang. Tapi, Mangu tak tahu
seiak kapan bentuk figuratif itu
menyertai karyanya. Ia juga tak
pernah secara sengaja memben-
tuk sketsa sebelum menuang-
kan cat di atas kanvas. “Cara sa-
va melukis mengalir begitu sa-
ja” katanya.

Kadang ia puas dengan hasil
temuannya, kadang karyanya
tuntas karena tiba+iba ia ke-
hilangan gagasan. Namun, radi-

Sampai kini Mangu setia meng-
angkat tradisi lokal Bali yang
membesarkannya. Bali makin
indah dalam keasliannya. Keya-

Kemampuannya bertahan bersa-
ma tradisi ash Bali membuatnya
mendapat tempat.tersendiri di
dunia seni rupa.
Kemampuannya untuk berta
han it membuat kagum Putu
Wiaya. Seniman yang dipercaya
membuka pameran ini menilai
Mangu sebagai, *
belum terkontamis
yang berbau Barat,
Lukisan Mangu telah membawa
Putu pulang ke kampung hala-
mannya, meski hanya dalam
Khayal dan lamunan
@ art frmansyan




